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MOTTO  
 

“ Percayalah Kepada Tuhan dengan segenap hatimu, 

dan janganlah bersandar kepada pengertianmu sendiri” 

 

 

Amsal 3:5 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

Sixtus Mario Seran Nomor Regis 31118024, judul Skripsi “ Analisis Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Belu”. Di bawa bimbingan Br. Salomon 

Leki,SE,M.Ec.Dev selaku Dosen pembimbing I dan Ibu Maria  O.Veronica Moi, 

SE,M.Sc selaku Dosen Pembimbing II. 

Masalah yang diangat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Belu Tahun Anggaran 2018-2020 yang dilihat berdasarkan 

Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal, Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio 

Efisiensi Keuangan Daerah, Rasio Pertumbuhan dan Rasio Keserasian dan Tujuan dari 

penelitiaan ini adalah untuk mengetahui Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Belu Tahun Anggaran 2018-2020 berdasarkan Analisis Rasio-rasio. 

Jenis data dalam penelitiaan ini terbagi atas dua yakni data menurut sifat dan 

menurut sumber. Data menurut sifat terbagi atas data kuantitatif dan data kualitatif, 

sedangkan data menurut sumber terbagi atas data primer dan data sekunder, dan diolah 

menggunakan Teknik deskriptif kuantitatif. (1).  Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Belu jika dilihat dari Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal dapat dikategorikan 

Sangat Kurang, karena masih berada dalam skala interval 00,00-10,00. (2). Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Belu jika dilihat dari Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah tergolong masih sangat rendah dan pola hubungannya termasuk pola 

hubungan Instruktif, karena masih berada dalam interval 0%-25%. (3). Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka jika dilihat dari Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 

dapat dikategorikan tidak efisien karena berada pada interval 100% keatas. (4). Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Belu dari Rasio Pertumbuhan memerlukan 

perhatian yang lebih dikarenakan pada tahun 2018-2020 dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Belu, dinilai 

kinerjanya masih kurang baik karena pada komponen belanja menunjukan persentase 

yang lebih besar dari pada pertumbuhan pendapatan. (5). Kinerja keuangan Pemerintah 

kabupaten belu jika dilihat dari Rasio Keserasian, dapat disimpukan bahwa Belanja 

modal lebih tinggi dibandingkan dengan Belanja Operasi yang relatif kecil. Karena dapat 

dilihat dari persentase belanja operasi yang lebih kecil dibandingkan dengan persentase 

belanja modal. Besarnya alokasih dana untuk belanja modal dengan ini menunjukan 

bahwa pemerintah Kabupaten Belu lebih mengedepankan pengeluaran anggaran untuk 

perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberikan manfaat jangka panjang.  

 

Kata kunci : kinerja keuangan pemerintah daerah, Rasio Derajat Desentralisasi 

Fiskal, Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, 

 Rasio Pertumbuhan dan Rasio Keserasian. 
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ABSTRACT 
 

Sixtus Mario Seran Regis Number 31118024, the title of the Thesis "Analysis of 

Financial Performance of the Belu Regency Local Government". Brought the guidance of 

Br. Salomon Leki, SE, M.Ec.Dev as supervisor I and Mrs. Maria O.Veronica Moi, SE, 

M.Sc as Supervisor II. 

The problem raised in this study is how the Financial Performance of the 

Regional Government of Belu Regency for the 2018-2020 Fiscal Year is seen based on 

the Fiscal Decentralization Degree Ratio, Regional Financial Independence Ratio, 

Regional Financial Efficiency Ratio, Growth Ratio and Harmony Ratio and The purpose 

of this study is to determine the Financial Performance of the Belu Regency Regional 

Government for the 2018-2020 Fiscal Year based on the Ratio Analysis. 

The types of data in this study are divided into two, namely data by nature and by source. 

Data by nature is divided into quantitative data and qualitative data, while data according 

to sources is divided into primary data and secondary data, and processed using 

quantitative descriptive techniques. (1). The Financial Performance of the Local 

Government of Belu Regency when viewed from the Fiscal Decentralization Degree 

Ratio can be categorized as Very Less, because it is still on the interval scale of 00.00-

10.00. (2). The Financial Performance of the Regional Government of Belu Regency 

when viewed from the Regional Financial Independence Ratio is still very low and the 

relationship pattern includes the pattern of Instructive relationships, because it is still in 

the interval of 0%-25%. (3). The Financial Performance of the Malacca Regency 

Regional Government when viewed from the Regional Financial Efficiency Ratio can be 

categorized as inefficient because it is at an interval of 100% and above. (4). The 

Financial Performance of the Belu Regency Regional Government from the Growth Ratio 

requires more attention because in 2018-2020 it can be seen that the growth of the 

Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) of Belu Regency, it is considered 

that its performance is still not good because the expenditure component shows a greater 

percentage than revenue growth. (5). The financial performance of the Government of 

belu district when viewed from the Harmony Ratio, it can be implied that capital 

expenditure is higher than that of relatively small Operating Expenditure. Because it can 

be seen from the smaller percentage of operating expenditures compared to the 

percentage of capital expenditures. The amount of funds for capital expenditure hereby 

shows that the Belu Regency government prioritizes budget expenditures for the 

acquisition of fixed assets and other assets that provide long-term benefits.  

 

 

Keywords: financial performance of local governments, Fiscal Decentralization 

Degree Ratio, Regional Financial Independence Ratio, Regional Financial Efficiency 

Ratio, Growth Ratio and Harmony Ratio. 
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